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Abstract 

Building positive teaching is paramount to increasing learning effectiveness, especially for new students. Students 

face many problems transitioning from high school to the university (e.g., boredom, low motivation, adaptation 

process, etc.). Self-Development Courses using project-based learning and positive teaching can become the 

answer to these challenges. This research aims to develop a Self-Development course module based on the positive 

teaching paradigm. We employed the research and development approach by defining, designing, and developing 

the course module. We planned the course activities based on the semester’s learning plan (e.g., self-introduction 

activities and teaching contracts, “who am I,” strengths and weaknesses, teamwork, etc.). We tested the validity 

of the module using Aiken’s V. Aiken V results ranged from 0.58 to 0.83, meaning that each activity in the proposed 

module was valid. 

Keywords: positive teaching, student, active learning, self-development 

Abstrak 

Mengembangkan pengajaran positif sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama bagi 

siswa baru. Siswa menghadapi banyak masalah transisi dari Sekolah Menengah Atas (SMA) ke Universitas 

(misalnya, kebosanan, motivasi rendah, proses adaptasi, dll). Mata kuliah Pengembangan Diri dengan 

memanfaatkan project-based learning dan pengajaran positif dapat menjadi jawaban atas tantangan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah modul mata kuliah Pengembangan Diri berdasarkan paradigma 

positive teaching. Kami menggunakan pendekatan research and development dengan mengikuti tahapan 

pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Kami merancang kegiatan-kegiatan di dalam modul berdasarkan 

rencana pembelajaran semester (mis., kegiatan pengenalan diri dan kontrak kuliah, “who am I”, strengths and 

weaknesses, kerja sama di dalam tim, dll.). Kami menguji validitas modul menggunakan Aiken’s V. Hasil Aiken 

V berkisar antara 0,58 sampai 0,83; yang berarti bahwa setiap kegiatan dalam modul yang kami aju valid. 

Kata kunci: pembelajaran positif, mahasiswa, pembelajaran aktif, pengembangan diri 

Pendahuluan 

Mahasiswa baru adalah mereka yang pertama 

kali masuk perguruan tinggi, sebuah ling-

kungan yang baru bagi mereka yang baru 

lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Mahasiswa baru perlu memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi dengan sistem pembela-

jaran di universitas, yang berbeda dengan apa 

yang mereka dapatkan ketika berada di 

tingkat sebelumnya. Gunandar dan Utami 

(2019) menyatakan bahwa transisi dari siswa 

ke mahasiswa tidak hanya menyangkut per-
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soalan akademik semata, akan tetapi juga 

persoalan emosi, sosial, tanggung jawab, dan 

kemandirian. 

Transisi dari sekolah ke perguruan 

tinggi sering memunculkan masalah psiko-

logis dan pencapaian akademik yang rendah 

bagi mahasiswa. Salah satu bentuk dari ma-

salah psikologis tersebut berupa stres, ter-

utama ketika berhadapan dengan berbagai 

perubahan cara kerja teknologi pada sistem 

pembelajaran digital (Thomas et al., 2021). 

Blair (2016) juga melakukan pilot 

studi pada mahasiswa baru di Inggris. Ia 

mendapati banyak permasalahan pada maha-

siswa baru di tahun pertama, di antaranya 

merasa terbebani saat kuliah, kurang menge-

tahui tentang sistem penilaian, terbatasnya 

kemampuan membaca secara mandiri terkait 

materi yang sedang mereka pelajari, serta 

tuntutan untuk mendalami pengetahuan se-

cara luas dan mendalam. Selain itu, hu-

bungan mahasiswa dengan mahasiswa lain, 

dosen atau tutor, dan kemitraan lainnya yang 

kurang efektif, terutama dalam mem-beri 

umpan balik tugas kuliah (Shapiro et al., 

2009). Permasalahan lain mahasiswa di 

tahun pertama adalah pemahaman yang 

kurang memadai tentang pelanggaran aka-

demik yang ada di kampus (Locquiao & Ives, 

2020). 

Pada tahun ajaran 2020/2021, 

sejumalh 85 orang mahasiswa baru Psikologi 

di Universitas Jambi kami bagi menjadi ke-

lompok berdasarkan ruangan, ruang satu dan 

dua. Desain pembelajaran Mata kuliah Pe-

ngembangan diri dilakukan secara online dan 

blended learning. Pembelajaran online biasa-

nya menggunakan aplikasi Zoom, sedangkan 

blended learning menggunakan LMS Uni-

versitas Jambi dan Google Classroom. 

Permasalahan yang terdapat dalam 

pembelajaran online dan blended learning 

berdasarkan wawancara dengan ketua ang-

katan mahasiswa Psikologi tahun ajaran 2020 

/ 2021 yaitu kesulitan beradaptasi dengan 

per-kuliahan secara daring, kurang fokus 

belajar dikarenakan banyak hambatan dan 

stimulus eksternal yang menggangu, kelela-

han dan bosan, motivasi belajar me-nurun, 

jarang diskusi dengan mahasiswa, serta tidak 

bisa bertemu dan komunikasi dengan dosen 

se-cara intens. (Komunikasi Pribadi, 4 Juni 

2021). 

Berdasarkan problem yang telah pe-

neliti uraikan di atas, diperlukan suatu solusi 

agar mahasiswa dapat berkembang dan me-

ngaktualisasikan seluruh potensi dan kualitas 

akademik yang dimiliki agar pembelajaran di 

kampus menjadi efektif. 

Salah satu solusi dan strategi dari 

masalah tersebut yaitu adanya mata kuliah 

Pengembangan Diri, yang bertujuan agar 

mahasiswa mampu melakukan penilaian diri, 

menyusun tujuan hidup dan tujuan pem-

belajaran, komunikasi dan presentasi. Selain 

itu juga meningkatkan kemampun berpikir 

logis, konkrit, dan kreatif. Serta membangun 

kepekaan dan kecakapan sosial dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

Selain itu, mata kuliah ini dilakukan 

dengan pendekatan project based learning 

dengan pembelajaran yang berdasarkan pro-

yek, yang mana mahasiswa mendapatkan 

banyak latihan, psikoedukasi, dan pengenal-

an asesmen psikologi baik yang berbentuk tes 

maupun non tes. Project based learning me-

miliki kaitan dengan pengembangan diri, 

yang mana metode pembelajaran ini me-

miliki pengaruh terhadap kemampuan ber-

pikir kreatif. Project based learning juga 

berpengaruh pada konsep diri mahasiswa 

dalam perkuliahan (Febriyanti et al., 2020). 

Selain metode project based lear-

ning, dosen juga perlu mengembangkan 

inovasi pembelajaran. Menurut Supratiknya 

dan Kristiyani (2006) dosen harus meng-

implementasikan model pembelajaran yang 

inovatif, kreatif, inspiratif, dan sinkron de-

ngan kebutuhan mahasiswa. 

Salah satu bentuk inovasi pem-

belajaran yang bisa dirujuk untuk mata kuliah 

pengembangan diri yaitu dengan mengem-

bangkan model pembelajaran pengajaran 

positif. Barnes (2002) menyebutkan bahwa 

pengajaran positif merupakan metode yang 

dilakukan untuk menstimulsi adanya per-

baikan kecil yang signifikan dalam pem-
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belajaran, perubahan yang terjadi pada maha-

siswa bukan suatu keajaiban yang datang 

secara tiba-tiba, butuh strategi dan teknik 

agar pembelajaran dapat mencapai perbaikan 

baik dari sisi kognitif, afektif, dan psiko-

motorik. 

Ciaccio (2004) menyatakan cara 

untuk mencapai pengajaran positif dalam 

proses pembelajaran antara dosen dan maha-

siswa dapat dilakukan dengan lima tahap, di 

antaranya yaitu memenuhi kebutuhan ber-

sama, mengubah perasaan mahasiswa yang 

kontraproduktif saat mengajar, sadar untuk 

tidak mengulangi masalah dan perilaku yang 

kurang baik saat kuliah, membantu pelajar 

yang sulit me-mahami materi, dan terwujud-

nya pembelajaran secara aktif (active 

learning). 

Snyder et al. (2010) juga mengem-

bangkan model positive schooling, yang 

terdiri atas beberapa komponen. Pertama, 

care, trust, and respect, ini diartikan bagai-

mana pelajar dan pendidik membangun 

atmosfir pembelajaran yang peduli dan saling 

percaya. Kedua, Tujuan (goal), yang mana 

siswa mampu menyusun tujuan hidup, 

terutama dalam menetapkan target belajar 

yang akan diraih. Ketiga, perencanaan 

(plans) yaitu membangun interaksi antar 

pelajar dan pendidik dengan mengemukakan 

ide, menyusun rencana dan strategi dalam 

mencapai tujuan. Keempat, motivasi (moti-

vation) yaitu membentuk antusias pelajar dan 

semangat dalam kelas, menghadirkan energi 

positif untuk meraih tujuan dan target belajar. 

Kelima, harapan (hope) yaitu siswa memiliki 

spirit dan merasa berdaya untuk mengatasi 

berbagai masalah yang timbul dalam belajar 

menemukan berbagai jalan agar bisa me-

lakukan berbagai perubahan dan terobosan 

dalam hidup. Keenam, kontribusi sosial yaitu 

pem-belajaran yang mendorong pelajar un-

tuk memahami manusia dalam suatu ling-

kungan sosial yang luas, memunculkan ke-

sadaran akan hubungan interdependen dan 

saling memberi manfaat kepada orang lain. 

Oleh karena itu, berdasarkan per-

masalahan dan pentingnya inovasi pem-

belajaran dalam mata kuliah Pengembangan 

diri, maka peneliti ingin mengembangkan 

pengajaran positif yang bisa menjadi solusi 

bagi mahasiswa baru. Dengan adanya peng-

ajaran positif membuat pengajar dan maha-

siswa puas dengan pembelajaran, mampu 

mengelola stres pribadi, dan memenuhi ke-

butuhan mahasiswa baru (Dahl et al., 2019). 

Pengajaran positif juga dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan, serta meng-

hadapi tantangan akademik (Anand, 2019). 

Penelitian ini akan fokus mengembangkan 

pengajaran positif berbasis modul pada 

mahasiswa baru dalam mata kuliah pengem-

bangan iri Jurusan Psikologi. 

Metode 

Partisipan dan desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan research and development (RnD), 

dengan melakukan validasi isi modul 

pembelajaran. Modul yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah modul pem-

belajaran pengajaran positif. Bagian yang 

divalidasi dalam modul berupa tujuan 

kegiatan, bahan material, metode, proses 

pembelajaran, serta materi ajar. 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan. 

Pertama, pendefinisian (define), men-

definisikan permasalahan yang diteliti, dan 

merumuskan masalah kedalam program 

pembelajaran yang tepat sasaran. Kedua, 

perancangan (design) yaitu penyusunan 

modul dengan menyesuaikan tujuan kegiatan 

dan aktivitas pembelajaran, dengan mem-

perhatikan target perilaku. Ketiga, peng-

embangan (develop), yaitu pengembangan 

dengan melakukan uji validasi isi modul. 

Validator yang terlibat dalam mem-

berikan penilaian terdiri dari tiga orang, yang 

merupakan pihak yang kompeten untuk 

melakukan penilaian. Ada tiga kriteria dari 

validator. Pertama, ilmuwan psikologi, lulus 

magister sains, dan memiliki riset penelitian 

yang berkaitan dengan psikologi pendidikan 

atau model pembelajaran. Kedua, Psikolog 

yang lulus magister profesi psikologi dengan 

minat psikologi pendidikan, pernah men-

dalami tentang pembelajaran; motivasi bela-
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jar; pengembangan dan desain pembelajaran. 

Ketiga, dosen dan tenaga pengajar. Mereka 

yang sudah lama menjadi dosen dan aktif 

mengajar pada mata kuliah Pengembangan 

Diri. 

Prosedur dan pengukuran 

Penilaian lembar validasi isi modul 

menggunakan teknik angka rating antara 1 

(satu) sampai 5 (lima). Masing-masing 

penilaian menunjukkan kategori yang ber-

beda, di antaranya; angka 1 (sangat tidak 

relevan), 2 (tidak relevan), 3 (cukup relevan), 

4 (relevan), dan 5 (sangat relevan). 

Uji validitas isi modul menggunakan 

Aiken’s V untuk menghitung koefisien 

content-validity yang didasarkan pada hasil 

penilaian dari panel ahli sebanyak aitem dari 

sejauh mana aitem tersebut mewakili kons-

truk yang diukur, sejauh mana isi sub-bagian 

modul relevan dengan tujuan penelitian dan 

pembelajaran. 

Hasil 

Uji validitas isi modul dilakukan oleh para 

ahli yang terdiri dari ilmuwan psikologi, 

psikolog, dan dosen. Data dianalisis dengan 

menggunakan Aiken’s V, penilaian terdiri 

dari 28 aitem, yang terdiri dari beberapa 

bagian dan sub bagian kegiatan pembelaja-

ran. Hasil analisis Aiken’s V dapat kita lihat 

pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan 

hasil validasi masing-masing aitem lebih dari 

0,50, tidak ada aitem yang hasilnya kurang 

dari 0,50. Aitem terdiri dari bagian dan sub-

bagian modul pengajaran positif, skor angka 

masing-masing aitem dalam tabel menunjuk-

kan koefisien yang tinggi dan sangat tinggi. 

Hal ini juga mengindikasikan validitas isi 

modul yang baik (Azwar, 2018). 

Hasil validitas isi modul juga dapat 

diinterpretasikan bahwa modul pembelajaran 

yang disusun sesuai dengan syarat dan kri-

teria konstruksi modul pembelajaran yang 

ideal. Sehingga memungkinkan untuk di-

terapkan dalam perkuliahan. Modul pem-

belajaran pengajaran positif dalam mata 

kuliah pengembangan diri terdiri dari be-

berapa kegiatan mengikuti bahan kajian 

dalam mata kuliah pengembangan diri, di 

antaranya dapat dilihat pada tabel di Tabel 2. 

Diskusi 

Penelitian ini untuk melakukan uji validasi 

modul pembelajaran oleh expert judgement, 

yang mana modul berisi tentang tujuan setiap 

kegiatan, program, sarana dan prasarana, 

serta strategi pelaksanaan dalam kuliah pe-

ngembangan diri. 

Dari analisis Aiken’s V untuk validi-

tas isi modul skornya berkisar antara 0,58 

Tabel 1 

Hasil validasi modul 
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sampai 0,83, ini berarti bahwa semua skor 

dari analisis berada di atas 0,50. Ini menun-

jukkan bahwa masing-masing aitem dalam 

modul ajar ini memiliki validitas isi yang 

baik (Azwar, 2018).  

Beberapa hal yang dapat menguatkan 

bahwa modul ini bisa tergolong memiliki 

validitas yang baik yaitu kesesuaian modul 

dengan materi yang akan diajarkan pada mata 

kuliah pengembangan diri. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Nafsiah 

et al. (2019) pengembangan modul pem-

belajaran project based learning pada mata 

kuliah manajemen proyek di pendidikan tek-

nik bangunan FT-UNP bahwa modul ajar 

harus memperhatikan kesesuaian materi dan 

format modul yang akan diajarkan. 

Modul ini juga dapat dikatakan baik 

secara isi, yang mana para mahasiswa merasa 

bahwa dengan konten modul ini dapat meng-

embangkan potensi diri, bakat dan minat, 

kemampuan komunikasi dan presentasi, dan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

serta membangun kerjasama. Hal ini selaras 

dengan apa yang disampaikan oleh Irman dan 

Waskito (2020) bahwa penyusunan modul 

ajar sangat penting untuk memperhatikan 

respons mahasiswa agar adanya perubahan 

yang terjadi pada diri mahasiswa, serta per-

baikan rancangan pembelajaran agar kuliah 

bisa terlaksana secara efektif. 

Modul pembelajaran positive tea-

ching yang divalidasi juga memiliki hubung-

an dengan penelitian atau teori tentang 

pengajaran positif yang telah dikembangkan 

oleh beberapa peneliti dan akademisi. Dahl et 

al. (2019) menyebutkan bahwa indikator bagi 

penerapan pengajaran positif pada maha-

siswa yaitu mampu menggunakan teknologi, 

mengajar secara efektif, melatih mahasiswa 

untuk menilai diri sendiri (refleksi), me-

rencanakan kegiatan mengajar, memotivasi 

mahasiswa, mengelola waktu, mengelola 

ruang kelas, mengelola stres, mengelola 

tugas sehari-hari, mengevaluasi tugas, me-

ngembangkan hubungan dan kedekatan de-

ngan mahasiswa, menetapkan nilai, pen-

dampingan, serta menasehati mahasiswa. 

Beberapa yang disebutkan oleh Dahl 

et al. (2019) di atas juga dikembangkan 

dalam modul pembelajaran yang peneliti 

susun, kesamaan tersebut berupa refleksi diri, 

motivasi, mengelola stres, membina hubung-

an dan kedekatan antar pengajar dan pelajar. 

Sieberer-Nagler (2015) juga meng-

eksplorasi pengajaran positif dengan be-

berapa aspek, di antaranya; Pertama, kelas 

yang efektif. Kedua, menajemen yang baik. 

Ketiga, motivasi dan pembelajaran. Dalam 

hal kelas yang efektif, maka kelas harus 

mampu memenuhi kebutuhan bersama antara 

pengajar dan pelajar, mengubah perasaan 

pelajar yang kontraproduktif dengan perku-

liahan. Sedangkan dalam manejeman kelas 

yang baik, maka ada beberapa yang harus 

diperhatikan yaitu manajeman perilaku da-

lam kelas, pengajar sebagai contoh dan 

teladan, harapan selama perkuliahan, aturan 

yang jelas, mengatasi masalah dan kesalahan, 

dan peran pengajar sebagai motivator. 

Apa yang disampaikan Sieberer-

Nagler (2015) di atas, juga dikembangkan 

dalam penelitian ini, terutama dalam aspek 

motivasi, dimana satu sesi perkuliahan bahan 

kajian tentang kelas inspirasi, mahasiswa 

mempraktikkan public speaking untuk me-

motivasi teman-temannya dalam satu kelas. 

Tabel 2 

Bahan kajian 
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McAllister (2012) juga melihat 

pentingnya aspek care, trust, and respect da-

lam model pembelajaran pengajaran positif, 

hal ini sejalan dengan apa yang disusun 

dalam modul ini bahwa pentingnya maha-

siswa mendapatkan perhatian, kepercayaan, 

dan kepedulian. Dengan situasi tersebut, 

timbul perasaan diterima dan dihargai yang 

akan membuat mahasiswa patuh dan menaati 

kuliah pengembangan diri, serta terbangun-

nya hubungan keakraban dan kedekatan antar 

mahasiswa dan dosen. 

Keterlibatan mahasiswa dan dosen 

dalam pembelajaran merupakan hal penting 

agar terbentuknya pembelajaran yang positif 

dan kesejahteraan psikologis bagi maha-

siswa. Hal ini juga akan membentuk ke-

mampuan berpikir, keterampilan, dan ke-

matangan emosi bagi mereka yang mengikuti 

perkuliahan (Buskist et al., 2018). 

Pengembangan pengajaran positif 

berbasis modul yang peneliti susun juga 

memiliki kaitan dengan model pembelajaran 

lainnya, seperti Evidence based learning 

(EBC). Dalam model evidence based lear-

ning ada beberapa prinsip yang sama dengan 

model pengajaran positif, di antaranya 

meningkatkan kontak antar mahasiswa dan 

dosen, mendorong hubungan timbal balik 

serta kerjasama antar mahasiswa, tercipta-

nya pembelajaran yang aktif, respons umpan 

balik yang cepat, dan mampu mengelola stres 

dalam membuat tugas (Buskist et al., 2018). 

Penerapan pengajaran positif me-

miliki keunggulan dengan model pem-

belajaran evidence based learning dan model 

lainnya, di antaranya pengajaran positif di-

lakukan dengan menilai diri dan refleksi, 

dengan tindakan itu kita bisa merancang 

pembelajaran yang tepat sesuai potensi 

mahasiswa, mengajak mahasiswa berpikir 

realistis dan mampu menstabilkan pikiran 

dari masalah di luar pembelajaran, menim-

bulkan harapan bahwa belajar memiliki man-

faat timbal balik dengan kehidupan riil, 

memberi pujian dan penghargaan pada maha-

siswa yang membuat mahasiswa mampu 

menghargai diri sendiri, mengembangkan ke-

sadaran diri, tanggung jawab dan ulet dalam 

setiap kegiatan pembelajaran (Barnes, 2002). 

Dari persamaan dan keunggulan pe-

ngajaran positif dibanding model pembe-

lajaran lain berdasarkan temuan beberapa 

akademisi, maka hal tersebut dapat mem-

perkuat validasi isi modul yang peneliti su-

sun, sehingga nanti dapat memberi impli-kasi 

praktis bagi perkuliahan pengembangan diri. 

Modul pengembangan pengajaran 

positif pada mahasiswa baru dalam mata 

kuliah pengembangan diri memang diran-

cang agar siswa mampu meningkatkan kua-

litas diri dan kualitas akademik, mengurangi 

berbagai problem-problem psikologis yang 

kerap muncul terutama bagi mahasiswa baru. 

Terdapat beberapa keterbatasan dari 

penelitian ini, di antaranya bagian dan sub 

bagian modul pengajaran positif yang harus 

menyesuaikan dengan rencana pembelajaran 

semester (RPS), silabus, dan capaian pem-

belajaran. Sehingga ada beberapa bagian dari 

modul penelitian ini yang hanya menjadi 

bagian pelengkap dari pengajaran positif, 

seperti kajian tentang literasi; teknik mencari 

dan mereview jurnal, problem solving, team-

work, dan presentasi yang efektif. Namun 

bagian-bagian tersebut tetap relevan dengan 

pengembangan diri mahasiswa baru pada 

Jurusan Psikologi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini bahwa modul 

pengajaran positif pada mahasiswa baru 

dalam mata kuliah pengembangan diri ini 

terbukti valid setelah dilakukan penilaian 

oleh para ahli. Bagian modul terdiri dari ke-

giatan perkuliahan yang mengikuti rencana 

pembelajaran semester (RPS) mata kuliah 

pengembangan diri. Selain itu, penelitian ini 

merupakan inovasi pembelajaran berbasis 

project based learning yang peneliti kem-

bangkan agar mampu membawa perubahan 

pada mahasiswa dan proses pembelajaran 

psikologi secara umum. 
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